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Abstrak : Penelitian ini membahas tentang bagaimana Peningkatan Hasil Belajar
cooperative Tipe Talking Stic pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 005 Bontang Utara.
Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui tentang hasil belajar siswa dengan diterapkannya
model Cooperative Tipe Talking Stick dalam pembelajaran PAI khususnya di SDN 005
Bontang Utara.

Sebagai penyempurna tulisan ini, penulis menggunakan jenis Penelitian metode
penilitian tindakan kelas kualitatif dengan melalui tiga tahapan siklus, Dengan teknik dan alat
pengumpulan data; observasi, dokumentasi dan tes. Dengan teknik analisis; reduksi data,
paparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, Hasil belajar Peserta Didik Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas V SD Negeri 005 Bontang Utara yaitu peserta didik masih
cenderung kurang aktif dan pemahaman peserta didik masih kurang, banyak peserta didik yang
mendapatkan nilai dibawah KKM (nilai KKM=70). Dari hasil UTS nilai peserta didik tertinggi
adalah 88 dan nilai terendah 62. Pembelajaran Cooperative Tipe Talking Stick dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V SD
Negeri 005 Bontang Utara bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari
ketuntasan hasil belajar atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
Sekolah yaitu 70. Terbukti pada pre test dari 20 peserta didik yang mengikuti tes, 4 peserta
didik yang tuntas dan 16 peserta didik yang tidak tuntas dengan presentase ketuntasan hasil
belajar 20%. Presentase ketuntasan hasil belajar meningkat pada post test siklus I yaitu 45%
dengan 20 peserta didik yang mengikuti tes, 9 peserta didik tuntas dan 11 peserta didik tidak
tuntas. Selanjutnya presentase ketuntasan meningkat lagi pada post test siklus II yaitu 85%
dengan 20 peserta didik mengikuti tes, 17 peserta didik tuntas dan 3 peserta didik tidak tuntas.

Kata Kunci: Pembelajaran Cooperative Tipe Talking Stick , Hasil Pembelajaran PAL.

ABSTRACT: This resech discusses how the Application of the Cooperative Tipe
Talking Stick Model in Improving Student Learning Outcomes in Islamic Education Class V
at SD Negeri Bontang. This study aims to find out about student learning outcomes by applying
the Cooperative Tipe Talking Stick model in PAI learning, especially at SD Negeri 005
Bontang.

As a complement to this wraiting, the author uses a type of qualitative classroom action
research method by going through three stages of the cycle, with data collection techniques
and tools; observation, documentation and tests. With analytical techniques, data reduction,
data exposure and conclusion drawing.

The results of this study indicate, the learning outcomes of Class V Islamic Religious
Education Subjects at SD Negeri 005 Bontang, namely students still tend to be less active and
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students' understanding is still lacking, many students get grades below the KKM (KKM score
= 70). From the UTS results, the highest student score was 88 and the lowest score was 62.
Cooperative Tipe Talking Stick can improve student learning outcomes in Islamic
Religious Education Class V SD Negeri Bontang that the increase in student learning outcomes
can be seen from the completeness of learning outcomes or the Minimum Mastery Criteria
(KKM) set by the school, namely 70. It was proven in the pre-test of 20 students who took the
test, 4 students who passed and 16 students who did not complete with a complete learning
achievement percentage of 20%. The percentage of mastery learning outcomes increased in the
post test cycle I, namely 45% with 20 students taking the test, 9 students completing and 11
students not completing. Furthermore, the percentage of completeness increased again in the
post test cycle I, namely 85% with 20 students taking the test, 17 students completing and 3

students not completing.

Keywords: Cooperative Tipe Talking Stick, PAI Learning Qutcomes

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan seringkali menjadi
topik pembicaraan yang menarik untuk

disimak. Hal ini dikarenakan setiap
kehidupan manusia pasti membutuhkan
pendidikan. Pendidikan berlangsung

sepanjang zaman (life long education),
artinya dari sejak kelahiran sampai hari
kematian, seluruh kegiatan manusia adalah
kegiatan pendidikan." Jadi, selama hidup dan
dimanapun manusia berada pasti
membutuhkan pendidikan. Dengan
pendidikan, seorang manusia atau suatu
bangsa dapat menguasai ilmu pengetahuan,
sehingga bangsa ini bisa maju dan
berkembang.

Pendidikan =~ memegang  peranan
penting dalam  menciptakan  manusia
berkualitas. Pendidikan juga dipandang
sebagai sarana untuk melahirkan insan yang
cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab,
produktif dan berbudi pekerti luhur.

Sistem pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri

lSupalrlarl Suhartono, Wawasan Pendidikan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2008), h. 45.

*Ramayus, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Kalam Mulia, 2006), h. 13.
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa
dan negara. Hal ini juga tercantum di dalam
Undang-Undang Nomor 20/2003 tentang
sistem pendidikan nasional tercantum
pengertian pendidikan.’ Banyak Negara
mengakui bahwa persoalan pendidikan
merupakan persoalan yang sulit, namun
semua merasakan bahwa  pendidikan
merupakan tugas negara yang penting.

Bangsa yang ingin maju,
membangun, dan memperbaiki keadaan
masyarakat dan dunia tentu mengatakan
bahwa pendidikan merupakan kunci sukses
dan tanpa kunci itu usaha mereka akan
gagal.’ Salah satu masalah yang dihadapai
negara kita adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Hal itu bisa dilihat dari mutu
pendidikan dan hasil belajar yang diperoleh
lebih tinggi dari Negara tetangga yaitu
Malaysia, apalagi jika sudah menyangkut
kesadaran dan minat terhadap dunia
pendidikan, masih banyak orang di sekitar
kita yang beranggapan bahwa pendidikan
yang tinggi pada ujungnya tidak merubah
kehidupan mereka.

Jika  kita  berbicara  masalah
pendidikan, pasti topik bahasannya tidak jauh
dari belajar atau sesuatu yang menyangkut
tentang pembelajaran. Segala sesuatu tidak

‘Departemen Agama RI, Undang-Undang
dan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, (Jakarta:
Dierktorat Jenmderal Pendidika Islam, 2006), h. 8-9.

*Asri Budiningsih, Belajar dan
Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 1.
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ada yang sempurna dengan cara instan,
apapun itu akan membutuhkan proses
menuju perubahan yang paling sempurna.
Allah swt., berpesan pada umat Nabi
Muhammad saw, dari wahyu pertama ayat
pertama QS. al-‘Alaq/96:1-5;

£
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Terjemahnya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia
telah menciptakan manusia  dari
segumpal darah. 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4.
yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, 5. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.’

Igra’ atau perintah membaca, adalah
kata pertama dari wahyu pertama yang
diterima oleh Nabi Muhammad saw. Kata ini
sedemikian pentingnya sehingga diulang dua
kali dalam rangkaian wahyu pertama.
Mungkin mengherankan bahwa perintah
tersebut ditujukan pertama kali kepada
seseorang yang tidak pernah membaca suatu
kit kitab sebelum turunnya al-Qur'an, bahkan
seorang yang tidak pandai membaca suatu
tulisan sampai akhir hayatnya.6

Namun, keheranan ini akan sirna jika
disadari arti kata igra dan disadari pula
bahwa perintah ini tidak hanya ditujukan
kepada pribadi Nabi Muhammad saw.,
semata-mata tetapi juga untuk umat manusia
sepanjang sejarah kemanusiaan, karena
realisasi perintah tersebut merupakan kunci

’Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, (Tangerang Selatan: Forum Pelayan Al-
qur'an, 2017), h. 595.

SYusuf Qardhawi, AI-Qur'an Berbicara

Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), h. 91.
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pembuka jalan kebahagiaan hidup duniawi
dan ukhrawi.’

Perintah untuk membaca dalam ayat
itu disebut dua kali perintah kepada
Rosulullah Muhammad saw. dan selanjutnya
perintah kepada seluruh umatnya. Membaca
adalah sarana untuk belajar dan kunci ilmu
pengetahuan, baik secara etimologis berupa
membaca huruf yang tertulis dalam buku-
buku, maupun terminologis, yakni membaca
dalam arti lebih luas. Maksudnya, membaca
alam  semesta  (ayatul-kaun)  proses
pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu
kegiatan dan usaha untuk mencapai
perubahan  tingkah  laku,  sedangkan
perubahan tingkah laku tersebut dapat
dimaknai sebagai hasil belajar. Sehingga bisa
dikatakan bahwa belajar mempunyai dua
pengertian yaitu proses dan hasil belajar.®

Skinner  dalam  Dimyati  dan
Mudjiono, belajar adalah suatu perilaku
dimana pada saat orang belajar, responnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak
belajar maka responnya menurun.’ Belajar
merupakan proses untuk mencapai berbagai
macam kompetensi, keterampilan dan sikap.
Kemampuan  manusia  untuk  belajar
merupakan  karakteristik penting yang
membedakan manusia dengan makhluk
hidup yang lain. Seperti yang dijelaskan
firmal Allah swt., lewat QS. Ali-Imran/3:110
berikut;
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7 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan
Al-Qur'an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), h. 260.

*Kuntjojo, ~Model-Model ~ Pembelajaran,
(Kediri: Universitas Nesantara PGRI Kediri, 2010), h.
3.

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan
Pembelajaran, (Jakarya: PT. Rineka Cipta, 2006), h.
9.
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Terjemhanya:

Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik."

Jadi sudah menjadi tanggungjawab
manusia sebagai makhluk Allah swt., yang
paling sempurna untuk belajar menjadi
karakteristik yang lebih baik, meninggalkan
yang buruk dan menjalankan yang baik untuk
kita dan agama. Anjuran memiliki
pengetahuan yang banyak agar terhindar dari
kemungkaran yang ditimbulkan dari manusia
lainnya, dan juga bisa mengingatkan manusia
lain untuk tidak berbuat hal yang tidak baik.
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah
suatu proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan

melalui saluran atau media tertentu ke
penerima pesan.
Dimana  komponen  komunikasi

tersebut berupa pesan, sumber pesan, saluran
atau media, dan penerima pesan.'' Tempat
untuk belajar itu bermacam-macam seperti
halnya di sekolah, dalam sekolah proses
komunikasi terjadi antara pendidik dengan
peserta didik. Penyampaian pesan bisa
berasal dari guru melalui saluran media
pembelajaran atau metode pembelajaran ke
para peserta didik, ataupun sebaliknya.

Dan landasan yuridis yang relevan
adalah Undang-Undang No.20 Tahun 2003
yang menekankan pentingnya pendidikan
nasional yang berkualitas dan efektif, merata
dan relevan dengan kebutuhan bangsa dan
perkembangn zaman.

Di setiap sekolah, proses
pembelajaran meliputi berbagai bidang ilmu
pengetahuan diantaranya ilmu science, sosial,
bahasa dan agama. Ada sebuah bidang
keilmuan yang menjadi jembatan dari

'K ementerian Agama RI, 4/-Qur'an dan
Terjemahnya, ..., h. 132.

WArif S. Sadirma, dkk., Media Pendidikan:
Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 58.
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berbagai ilmu pengetahuan. Pendidikan
agama merupakan pelajaran yang dipelajari
dari TK sampai Perguruan Tinggi, hal ini
menunjukkan pentingnya pendidikan agama
dalam kehidupan.'?

Pendidikan agama merupakan ilmu
yang mendasari perkembangan teknologi
modern yang mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan dapat
mengembangkan daya pikir manusia. Mata
pelajaran di sekolah perlu diberikan kepada
semua peserta didik untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan
kemampuan bekerja sama yang efektif.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memiliki kemampuan untuk
memperoleh, mengolah dan memanfaatkan
berbagai informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang dinamis dan kompetitif."’

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar di
sekolah, yang diantaranya adalah faktor
internal dan faktor eksternal peserta didik.
Faktor internal meliputi faktor dalam diri
peserta didik seperti: kemampuan peserta
didik, bakat, minat, perhatian, motivasi,
sikap, cara belajar, dan lain-lain. Sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor dari luar
peserta didik seperti:'* Kemampuan guru,
suasana belajar, fasilitas belajar, metode
pembelajaran yang digunakan didalam kelas
masih bersifat klasikal, media pembelajaran
yang digunakan, lingkungan sekolah, dan
lain-lain.

Diantara faktor internal peserta didik,
motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan peserta didik
seperti yang diungkapkan Sadirman, bahwa
seseorang itu akan mendapat hasil yang

12Achmad Charris Zubair, Dimensi Etik dan
Asketik Ilmu Pengetahuan Manusia, (Yogyakarta:
Lesfi, 2002), h. 117.

Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani,
Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak
dan Menanggulangi Kesulitasn Belajar, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008), h. 52.

"“Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang

Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.
54.
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diinginkan dalam belajar, bila dalam dirinya
terdapat keinginan untuk belajar."® Ini berarti
bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap
keberhasilan peserta didik dalam
memperoleh hasil yang optimal, sebaliknya
rendahnya motivasi peserta didik dalam
belajar akan rendah pula hasil yang dicapai.

Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang bisa dilakukan oleh para
pendidik dimana pendidik mengajar secara
klasikal, seperti belum terdapat kegiatan
kerja kelompok pada peserta didik. Hal
tersebut dapat menimbulkan kesulitan peserta
didik dalam mengerti dan memahami materi
pembelajaran, yang pada akhirnya akan
menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
dominasi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang kurang memberikan
kesempatan peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan, dan motivasi kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dengan model dan metode yang
baru sehingga membuat peserta didik
menjadi pasif.'®

Cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
adalah  dengan  melaksanakan = model
pembelajaran  kooperatif. = Pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) merupakan
strategi pembelajaran melalui kelompok kecil
peserta didik yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi  belajar untuk
mencapai tujuan belajar."’

Selama belajar kooperatif, peserta
didik akan memiliki keterampilan khusus
agar dapat bekerja sama dengan baik didalam
kelompoknya, seperti keterampilan menjadi
pendengar aktif, keterampilan memberikan

5Sadirman A. M, Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h. 40.

'® Charles M. Regeluth, Instructional Design
Theories and Models, An Overview of Their Current
Status, (New York: Routledge, 1999), hh. 18 — 20.

""Departemen Pendidikan Nasional, Undang-
undang RI Nomor 20 tahun 2003. tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kemendikbud, 2003),
h. 5.
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penjelasan kepada teman sekelompok dengan
baik, berdiskusi dan lain sebagainnya.'®

Terkait dengan berbagai variasi dalam
model pembelajaran cooperatif, peneliti
menggunakan model cooperatif tipe talking
stick. Model pembelajaran tipe ini melatih
peserta didik untuk berani mengemukakan
pendapat. Pembelajaran dengan metode
talking stick diawali oleh penjelasan guru
mengenai materi pokok yang akan dipelajari,
misalnya materi pokok tentang malaikat-
malaikat Allah yang digunakan dalam
penelitian  ini.  Peserta  didik  diberi
kesempatan membaca dan mempelajari
materi tersebut secara berkelompok.

Pendidik selanjutnya meminta kepada
peserta didik menutup bukunya. Pendidik
mengambil tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan
kepada salah satu peserta didik, kemudian
tongkat bergulir dari satu peserta didik ke
peserta didik yang lain dengan diiringi
musik. Ketika musik berhenti, peserta didik
yang mendapatkan tongkat wajib menjawab
pertanyaan.

Langkah akhir dari metode ‘alking
stick  adalah  pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik melakukan
refleksi  terhadap materi yang telah
dipelajarinya. Guru memberi ulasan terhadap
seluruh jawaban yang diberikan peserta
didik, selanjutnya bersama-sama peserta
didik merumuskan simpulan. "’

Penggunaan musik dalam mendukung
terlaksananya suatu pembelajaran yang
efektif telah banyak dibuktikan dalam
beberapa  penelitian  akhir-akhir  ini.
Sebagaimana dikatakan Darmansyah, bahwa
musik  sekurang-kurangnya  bermanfaat
untuk: (1) menata suasana hati, (2)
meningkatkan hasil belajar yang diinginkan
dan (3) menyoroti hal-hal yang penting.*

¥K okom Komalasari, Pembelajaran
Kontekstual (Konsep dan Aplikasi), (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2010), h. 62.

YMiftahul Huda, Model-model Pengajaran
dan Pembelajaran (isu-isu metodis dan Paradigma),
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), ha. 224.

*Darmansyah, Strategi  Pembelajaran
Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2012), h. 36.
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Suasana hati memberikan pengaruh yang
berati terhadap capaian hasil belajar.

Perasaan gembira, nyaman dan
relaksi dapat membuka peluang bagi otak
untuk bekerja secara ringan. Dengan
demikian, informasi yang masuk mendapat
akses lebih dan tentu saja mempermudah kita
untuk mengingat karena adanya bagian
tertentu yang disoroti dengan menggunakan
latar belakang musik tertentu. Musik
berpengaruh pada guru dan pelajar. Sebagai
seorang guru, kita dapat menggunakan musik
untuk menata suasana hati, mengubah
keadaan mental peserta didik, dan
mendukung lingkungan belajar.”’

Hasil belajar peserta didik akan
tumbuh dan terpelihara apabila proses
mengajar pendidik dilaksanakan secara
bervariasi, antara lain dengan bantuan media
pembelajaran lembar kerja peserta didik atau
yang lebih dikenal dengan LKS. Lembar
kerja siswa merupakan salah satu media
pembelajaran dengan penemuan terbimbing
sebagai  usaha  untuk  meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Dalam
LKS i1 akan disajikan sebuah soal
pemantapan  materi tentang  malaikat,
khususnya pokok bahasan materi pengertian
malaikat, nama-nama malaikat dan tugasnya,
peran malaikat dalam kehidupan manusia dan
sifat-sifat malaikat.

Peneliti mengambil materi ini karena
kebanyakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam membedakan pengertian
malaikat, nama-nama malaikat dan tugasnya,
peran malaikat dalam kehidupan manusia dan
sifat-sifat malaikat, serta peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan ketiga pokok materi
lingkaran tersebut.

Di harapkan dengan menggunakan
LKS dapat membantu peserta didik untuk
banyak berlatih menyelesaikan masalah
tentang materi secara benar dan dapat
menumbuhkan motivasi peserta didik untuk
selalu belajar dan memecahkan masalah yang
tersedia dalam LKS tersebut, sehingga hasil
belajar peserta didik dalam materi tentang
malaikat yang berbantuan LKS dengan

?'Darmansyah, Strategi
Menyenangkan dengan Humor,, h. 39.

Pembelajaran
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menggunakan model pembelajaran
kooperatif  tipe  talking  stick  dapat
mempengaruhi dan mengalami peningkatan.

Pada penelitian ini peneliti memilih
SD Negeri 005 Bontang Utara, sebagai
tempat penelitian karena peserta didik pada
sekolah ini masith mengalami kesulitan
belajar dalam memahami model cooperative
tipe talking, peserta didik kebanyakan kurang
memperhatikan pendidik sedang menjelaskan
materi Pendidikan Agama Islam. Penggunaan
metode pengajaran yang kurang inovatif
tampaknya  menjadi  kendala  dalam
memotivasi peserta didik untuk belajar
Pendidikan Agama Islam lebih giat.
Berdasarkan uraian dan masalah di atas
peneliti mengambil judul Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Melalui Model
Cooperative Tipe Talking Stick Pada Peserta
Didik Kelas V SD Neger 005 Bontang Utara
dengan harapan dapat mengetahui seberapa
besar pengaruhnya hasil belajar peserta didik
setelah di beri perlakukan menggunakan
metode pembelajaran tersebut.

PEMBAHASAN

A. Model Pembelajaran Inside Outside
Circle.
1. Pengertian Inside Outside Circle.

Ngalimun, berpendapat model
pembelajaran Inside Outside Circle (I0C)
adalah model pembelajaran dengan sistem
lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana
peserta didik saling membagi informasi pada
saat yang bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur. Karena
model ini memberikan kesempatan yang luas
kepada peserta didik untuk bisa saling
berbagai  informasi pada saat yang
bersamaan.*

Yuli Andriani, berpendapat inside
outside circle merupakan suatu model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil
dan lingkaran besar yang bertujuan untuk
membantu meningkatkan pemahaman konsep

?Ngalimun, Strategi  dan  Model
Pembelajaran  (Banjarmasin: Aswaja  Pressindo,
2012), h. 31.
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yang dianggap sulit oleh peserta didik.*’
Tujuan model pembelajaran ini adalah
melatih peserta didik belajar mandiri dan
belajar berbicara menyampaikan informasi
kepada orang lain selain itu juga melatih
kedisiplinan dan ketertiban.**

Menurut  Agus Suprijono dalam
Andhika, Model pembelajaran kooperatif tipe
inside outside circle merupakan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik.”’ Pembelajaran cooperatif
model inside outside circle suatu model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari dua
kelompok peserta didik yang berpasangan
membentuk lingkaran.26

Lingkaran ini ada dua bagian, yaitu
lingkaran luar dan lingkaran dalam. Dua
peserta didik yang berpasangan dari
lingkaran luar dan dalam berbagi informasi.
Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh
semua pasangan dalam waktu yang
bersamaan.

Hamzah Uno, berpendapat model
inside outside circle merupakan model
pembelajaran yang menepatkan peserta didik
saling membagi informasi pada saat yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda
secara singkat dan teratur dengan pola
lingkaran dalam dan lingkaran luar.”” Melalui

Byuli Andriant, Pengaruh Model
Pembelajaran  Inside OQutside Circle Berbasis
Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
V. Jurnal Simki-Pedagogia (Kediri: volume 5, 2017),
h. 3.

*Riki Zaputra, Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Out Side Circle
(Ioc) Terhadap Penguasaan Konsep Peserta didik
Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia, Bio-Lectura:
Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 2, No 2, Oktober
2015), h. 165.

»Andhika, Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Berbasis Media
Audio Visual Animation Terhadap Hasil Belajar IPS.
(Mimbar PGSD Undiksha 1.1 2013), h. 3.

*Agus Prihatin, Peningkatan Motivasi Dan
Hasil Belajar IPA Dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Peserta Didik
Kelas Viii E Mts Negeri Sleman Kota Yogyakarta,
Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA, Volume. 4. No. 2
(September 2017), h. 3.

"Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran,
(Cet. ke II, Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 59.
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penerapan model pembelajaran inside outside
circle diharapkan mampu menumbuhkan
keaktifan dan kedisiplinan belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Keaktifan peserta didik dapat dilihat
dari peserta didik aktif bertanya dan
menyelesaikan soal yang diberikan guru.
Kedisiplinan dapat dilihat dari peserta didik
mengikuti proses pembelajaran  sesuai
dengan langkah langkah pembelajaran.®®
Beetlestone, dalam penelitian Dyah Ayu
Intan  Ratnasari,  berpendapat  model
pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside
Circle (I0OC) Peserta didik akan membentuk
lingkaran dan saling bertukar pikiran saat
model pembelajaran diterapkan di dalam
pembelajaran.

Lingkaran dapat meningkatkan rasa
harga diri dan perkembangan sosial peserta
didik. Setiap peserta didik akan memperoleh
penerimaan diri dan saling berinteraksi tanpa
memandang perbedaan agama tingkat sosial,
ekonomi, dan prestasi akademiknya.*’ Inside

outside cricle merupakan model
pemebelajran kooperatif, dirancang khusus
secara  berkelompok  agar  mengasah

keterampilan berkomunikasi peserta didik.*
Suyatno, berpendapat inside outside cricle
adalah tipe model pembelajaran kooperatif
dengan sistem lingkaran kecil lingkaran besar
dimana peserta didik saling membagi
informasi pada saat yang bersamaan dengan
pasangan yang berbeda dengan singkat dan
teratur.’’

Faradila, dan Widia Bilqis, Keefektifan
Model Pembelajaran Inside Outside Circle Dengan
Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan
Koneksi  Matematis Kelas VIII Materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel. (Prosiding Seminar
Nasional & Internasional, 2017).

¥Dyah Ayu Intan Ratnasari, Penggunaan
Inside-Outside Circle (IOC) Untuk Meningkatkan
Kerjas Ama Peserta Didik Kelas III, (Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 2 Ke-7. 2018),
h. 118.

Siti.  Muyaroah,  Efektifitas  Model
Pembelajaran Inside Outside Cirle Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ipa Sd
Fransiskus Baturaja. (Pedagogia 16.2. 2018), h. 100.

*'Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inofatif
(Surabaya: Masmedia Buana Pustaka 2019), h. 4.
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Pembelajaran kooperatif teknik inside

outside circle merupakan pembelajaran anak
dapat bekerjasama dengan pasangan yang
berbeda tanpa mengabaikan tanggung jawab
tugas individu yang diberikan untuk
menyelesaikan tugas demi tercapainya tujuan
bersama dengan cara saling berbagi
informasi dalam waktu yang bersamaan
menggunakan desain lingkaran kecil dan
lingkaran besar.*
Yusuf Azhary, menyebutkan bahwa proses
penerapan model pembelajaran kooperatif
model  inside outside circle  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Kegiatan pembelajaran model inside outside
circle peserta didik mendapat pengetahuan
secara komprehensif serta menjadikan
peserta didik yang kurang aktif menjadi
aktif.

B. Hasil Belajar.
1. Pengertian Belajar.

Kegiatan pembelajaran, seseorang
dikatakan belajar apabila terjadi perubahan
tingkah laku si pelajar. Belajar merupakan
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan lagi
dengan kehidupan manusia, karena belajar
dianggap suatu hal yang sangat penting untuk
menjadi mengerti dan yang tidak bisa
menjadi bisa. Jadi belajar itu merupakan
mengembangkan diri seseorang. Dengan
belajar maka seseorang akan mengalami
perubahan dari yang semula tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak mengerti
kegiatan yang harus dilakukan manusia baik
secara disengaja maupun tidak disengaja.
Suatu hasil atau tujuan belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan.

Sholihati  Nurionita, And  Endang
Purbaningrum, Pengaruh  Model Pembelajaran
Kooperatif Teknik Inside-Outside Circle Terhadap
Kemampuan Pengenalan Bilangan 1-10 Di Kelompok
B TK. (PAUD Teratai 7.2 (2018), h. 4.

Pyusuf Ali Azhary, Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Model Insideoutside Circle
Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Apresiasi
Dongeng Siswa Kelas VIIC Mtsn Juwet Ngronggot
Nganjuk. (JPBSI Online. Volume: 1 Nomor: 1,
Diakses 19 Juni 2014), h. 96.
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Tirtarahardja dan Sulo, berpendapat
belajar adalah perubahan prilaku yang relatif
tetap karena pengaruh pengalaman (interaksi
individu dengan lingkungannya).34
Selanjutnya Sari, mendeskripsikan belajar
adalah sebuah proses perubahan perilaku
yang didasari oleh pengalaman dan
berdampak relatif permanen.”> Selanjutnya
Ihsana, menyatakan belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu
dalam perubahan tingkah lakunya baik
melalui latthan dan pengalaman yang
menyangkut aspek kognitif, efektif, dan
psikomotor untuk memperoleh tujuan
tertentu.>

Menurut Muhamad Syahrif Sumantri,
menyatakan belajar adalah suatu perubahan
perilaku  yang relatif permanen dan
dihasilkan dari pengalaman masa lalu
ataupun dari pembelajaran yang bertujuan
atau direncanakan.”’ Berdasarkan pendapat
diatas dapat disimpulkan belajar adalah
proses memperoleh  pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah
laku dan kemampuan reaksi antara individu
dengan lingkungannya.

2. Pengertian pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu upaya
yang dilakukan pendidik untuk membantu
peserta didik agar lebih mudah menerima
pengetahuan yang akan diberikan untuk
memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran antara pendidik dan peserta
didik serta sebaliknya untuk memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik
dan pendidik berkesinambungan. Menurut
Ihsana El Khluluqo, menyatakan
pembelajaran sebagai seperangkat tindakan
yang di rancang untuk mendukung proses
belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian

*Tirtarahardja dan  Sulo,  Pengantar
Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 129.

3% Sari Nia, dan Ratna Wardani, Pengelolaan
dan Analisis Data Statistik dengan SPSS (Edisi 1.
Cetakan 1, Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 180.

Ihsana,  Belajar dan  Pembelajaran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 1.

37 Muhamad Syahrif Sumantr, Strategi

Pembelajaran Teori & Praktik di. Tingkat Pendidikan
Sekolah Dasar (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2015), h. 2.
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eksternal yang berperan terhadap rangkaian
kejadian internal yang berlangsung dalam
peserta didik.*®

Selanjutnya menurut Asep Jihad dan
Abdul Haris, menyatakan pembelajaran
merupakan suatu proses yang terdiri dari
kombinasi dua aspek, yaitu belajar tertuju
kepada apa yang harus dilakukan oleh
peserta didik, dan mengajar berorientasi pada
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelajaran.®’
Menurut ~ Miftahul Huda, menyatakan
pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
modifikasi dalam kapasitas manusia yang
bisa  dipertahankan dan  ditingkatkan
levelnya.* Dari beberapa pendapat di
atas,dapat disimpulkan pembelajaran ialah
proses interaksi yang dilakukan pendidik
denga peserta didik untuk membantu agar
peserta didik dapat belajar dengan baik
PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari dua variable,
yang terdiri dari variabel independen dan
satu variabel dependen. Untuk variabel
independen (X) yaitu model pembelajaran
inside outside circle. Model pembelajaran
inside  outside circle adalah  model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil
dan lingkaran besar. Setiap anggotalingkaran
dalam dan lingkaran luar saling berhadap-
hadapan dan membagi informasi mengenai
materi pelajaran yang terkait. Pada saat
observasi awal diperoleh bahwa, ternyata
pendidik di  sekolah tersebut hanya
menggunakan model konvensional yang
monoton pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Untuk variabel dependen (Y)
yaitu hasil belajar. Hasil belajar adalah suatu
kemampuan untuk memecahkan masalah
yang terjadi pada dir1 seseorang untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

® Thsana El Khluluqo, Belajar dan
Pembelajaran Konsep Dasar Metode dan Aplikasi
Nilai-Nilai Spiritualitas dalam Proses Pembelajaran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h.1.

¥Asep Jihad dan Abdul Haris Evaluasi
Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h.
1.

““Miftahul Huda, Model-model Pengajaran
dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h. 3.
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Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi experimental desaign. Dengan
desain penelitian yang digunakan yaitu
posttest-only control design yaitu eksperimen
yang dilaksanakan pada dua kelompok atau
dua kelas yang masing-masing dipilih secara
random. Pada desain ini hanya menggunakan
posttest saja pada kedua kelas.

Pada pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t-fest sampel independen,
di mana data yang diuji yaitu hasil posttest
kedua kelas. Berdasarkan hasil pengolahan
secara manual diperoleh nilai t-hitung untuk
nilai  posttest adalah 1,911 dengan
menggunakan taraf signifikan 5% atau =
0,05 diperoleh hasil t-tabel sebesar 1,679.
Karena t-hitung > t-tabel (1,911 > 1,679)
maka H, ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik  yang diajar dengan  model
pembelajaran inside outside circle lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar peserta
didik yang diajar tanpa menggunakan model
pembelajaran inside outside circle. Dalam
artian bahwa implementasi model
pembelajaran inside otside circle dapat
meningkatkan hasil belajar pendidikan
agama Islam peserta didik kelas VII G
SMPN 2 Kota Bontang

Rendahnya nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelas yang diajar tanpa
menggunakan model pembelajaran inside
outside circle dikarenakan metode yang
digunakan sudah terlalu sering digunakan
dalam artian tidak bervariasi dan tidakadanya
pengoptimalan potensi peserta didik, yang
efeknya tidak dilibatkan secara keseluruhan

dan menjadi jenuh dengan metode
pembelajaran yang diterima. Selain itu,
dengan  metode  konvensional  yang

digunakan hanya pendidik saja yang aktif
sedangkan peserta didik pasif, hanya duduk
sambil mendengar penjelasan dari pendidik.
Berbeda dengan peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
inside outside circle. Mereka rata-rata
memiliki hasil belajar yangcukup tinggi. Hal
ini  disebabkan karena metode yang
diterapkan adalah metode yang baru bagi
peserta didik, selain itu dengan metode
tersebut melibatkan peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran.
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Seseorang dapat menyerap informasi
paling banyak pada saat dia mempraktikkan
atau melakukan materi yang diterimanya.
Kadang-kadang pendidik berpikir bahwa
untuk  menerapkan  berbagai  metode
pengajaran yang berkembang akhir-akhir ini
diperlukan suatu alat yang canggih untuk
menunjang proses belajar, padahal yang
sebenarnya tidak demikian.

Setelah dilakukan penelitian,
diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelas kontrol atau kelas
yang diajar tanpa menggunakan model
pembelajan inside outside circle kelas VII G
SMPN 2 Bontang adalah 31,85, rata-rata
hasil belajar tersebut tergolong dalam
kategori hasil belajar yang sangat rendah.
Sedangkan rata-rata hasil belajar pada kelas
eksperimen atau kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran inside
outside circle kelas VII G SMPN 2 Kota
Bontang adalah 59,79, rata-rata dari hasil
belajar tersebut tergolong dalam kategori
hasil belajar yang sedang.

Adapun hasil analisis pada pengujian
statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil
uji hipotesis t hitung (tp) = 1,911 > dari t
table yakni pada taraf signifikan 5% sama
dengan 1,679. Dengan demikian thiwne jauh
lebih besar daripada tipe yaitu 1,679 < 1,911,
sehingga  dapat  dinyatakan  terdapat
perbedaan yang signifikan antara
implementasi model pembelajaran inside
outside circle dengan peningkatan hasil
belajar di kelas VII G dan VII yang lain
SMPN 2 Bontang. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa instrument tersebut valid.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian, hasil analisis, dan
pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar Pendidikan Agama
Islam pada peserta didik kelas
eksperimen di SMP Negeri 2 Kota
Bontang, yaitu memiliki hasil belajar
PAI yang dihitung dari 25 orang,
peserta didik yang memiliki kategori
tinggi sebanyak 5 orang dengan
persentase 20%, hasil belajar peserta

ISTIQRA’

didik dengan  kategori  sedang
sebanyak 16 orang dengan persentase
64%, serta hasil belajar peserta didik
dengan kategori kurang sebanyak 4
orang dengan persentase 16%, selisih
rata-rata  kenaikan hasil belajar
peserta didik adalah 27,94 dengan
persentase 87,72%.

2. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan

menggunakan model pembelajaran
Inside Outside Circle (I0C) menunjukkan
peningkatan. pemahaman dan

penguasaan materi secara lebih efektif

dibandingkan dengan metode
pembelajaran  konvensional.  Model
Inside  Outside  Circle mendorong

interaksi aktif antar siswa, pertukaran
informasi, serta keterlibatan langsung
dalam proses pembelajaran, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar. Dengan
demikian, penggunaan model 10C
terbukti meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi yang diajarkan.

3. Peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam dengan penerapan
model pembelajaran inside outside
circle pada peserta didik Kelas VII
SMP Negeri 2 Kota Bontang yaitu
hasil analisis pada pengujian statistik
inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil
uji hipotesis thiwng = 1,911 > dari tiapel
yakni pada taraf signifikan 5% sama
dengan 1,679. Dengan demikian
thiung Jauh lebih besar daripada tigpe
yaitu 1,679 <1,911, sehingga dapat
dinyatakan terdapat perbedaan yang
signifikan antara implementasi model
pembelajaran inside outside circle
dengan peningkatan hasil belajar di
SMPN 2 Bontang
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